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SUMMARY 

 

ARI VALENTINO. Effects Of Rice Husk Biochar - Compost And Inorganic 

Fertilizers On Available P, Soil pH And Caisim Growth (Brasicca Chinensis) in 

Ultisol. (Supervised by ABDUL MADJID ROHIM DAN AGUS 

HERMAWAN). 

 

Caisim (Brassica chinensis) is an agricultural commodity in Indonesia that 

can be utilized as food. This study aims to determine the combination of the 

addition of rice husk charcoal - compost and inorganic fertilizer on P-available, 

pH and growth of caisim (Brassica Chinensis). This study uses the Factorial 

(RAL) method with 2 treatment factors, factor 1 organic soil conditioner with 4 

levels of treatment and factor 2 with 3 levels of treatment and 3 replications so 

that there are 36 experimental units. treatments on soil conditioner factors are P0: 

Control (no treatment); P1: Rice husk charcoal 15 tons ha-1; P2: Rice husk 

charcoal 15 tons ha-1 + Compost 10 tons ha-1; P3: Rice husk charcoal 15 tons ha-

1 + Compost 30 tons ha-1. and the second factor is A0: Control (No Treatment); 

A1 50% recommended inorganic fertilizer; A2: 100% recommended inorganic 

fertilizer. The research data were then statistically tested using ANOVA RAL 

Factorial at the 5% level and further tested using the 5% BNJ test. The results 

showed that the provision of P3: Husk Charcoal Biochar 15 tons ha-1 + Compost 

30 tons ha-1 and 50% inorganic fertilizer can increase P-availability, soil pH, 

plant height, and number of plant leaves, and can also reduce the use of inorganic 

fertilizers. 
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RINGKASAN 

 

ARI VALENTINO. Pengaruh Pemberian Arang Sekam Padi – Pupuk Kompos 

dan Pupuk Anorganik Terhadap P – Tersedia, pH Tanah dan Pertumbuhan 

Tanaman Caisim (Brassica Chinensis) pada Ultisol. (Dibimbing oleh ABDUL 

MADJID ROHIM DAN AGUS HERMAWAN ). 

 
Caisim (Brassica chinensis) merupakan komoditi pertanian yang ada di indonesia 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kombinasi penambahan arang sekam padi - kompos dan pupuk anorganik 

terhadap P-tersedia, pH dan pertumbuhan tanaman caisim (Brassica Chinensis). 

Penelitian ini menggunkan metode  (RAL) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan faktor 1 

pembanah tanah organik dengan 4 taraf perlakuan dan faktor 2 dengan 3 taraf  perlakuan 

dan 3 ulangan sehingga terdapat 36 unit percobaan. perlakuan pada faktor pembenah  

tanah yaitu P0 : Kontrol (Tanpa Perlakuan); P1 : Arang sekam padi 15 ton ha
-1

; P2 : 

Arang Sekam  padi15 ton ha
-1

 + Kompos 10 ton ha
-1

; P3 : Arang Sekam padi15 ton ha
-1

 + 

Kompos 30 ton ha
-1

. dan Faktor  ke 2 yaitu A0 : Kontrol (Tanpa Perlakuan); A1 pupuk 

anorganik rekomendasi 50%; A2 : Pupuk anorganik rekomendasi 100%. Data hasil 

penelitian selanjutnya di uji secara statistic menggunakan ANOVA RAL Faktorial taraf 

5% dan di uji lanjut menggunakan uji BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian P3 : Biochar Arang Sekam 15 ton ha
-1

 + Kompos 30 ton ha
-1

 dan pupuk 

anorganik 50 % dapat meningkatkan P-tersedia, pH tanah, tinggi tanaman,dan jumlah 

daun tanaman, juga dapat menurunkan penggunkaan pupuk anorganik. 

 

  

Kata kunci: Arang Sekam Padi, Caisim, Pupuk Anorganik NPK, Pupuk Kompos. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Caisim (Brassica chinensis) tergolong sebagai komoditas pertanian yang 

bisa dijumpai di tanah air dan bisa dipergunakan sebagai bahan makanan (Supriati 

dan Herliana, 2013). Umur panen caisim yang ideal adalah 40-50 hari setelah 

tanam, tanaman caisim tumbuh dengan baik pada suhu antara 27 
o
C – 32 

o
C, dan 

derajat kemasaman (pH) yang tepat bagi perkembangannya ialah berkisar diantara 

6 hingga 7. (Winarsih, 2012). 

Diperoleh pemahaman bahwasanya Ultisol tergolong sebagai salah satu 

jenis tanah yang ditemukan di tanah air, dimana tanah ini memiliki sifat-sifat yang 

tidak sesuai dengan kesuburan tanah, seperti pH tanah yang masam, kandungan 

bahan organik dan C-organik yang rendah, kandungan unsur hara P yang rendah, 

dan tanah yang mudah erosi (Akasah et al., 2018). Salah satu upaya memperbaiki 

Ultisol dengan pemberian pupuk anorganik dan organik. Tetapi penggunaan 

pupuk anorganik sering kali tidak terkendali. dalam jangka panjang pemberian 

pupuk anorganik yang tidak terkendali akan mengakibatkan kandungan bahan 

organiknya mengalami penurunan, struktur tanahnya mengalami kerusakan serta 

lingkungan jadi tercemarkan. Hal tersebut apabila terjadi dalam kurun waktu yang 

lama akan mengakibatkan turunnya kualitas tanah serta kesehatan lingkungan. 

Agar produktivitas tanahnya jadi terjaga dan meningkat, maka diperlukannya 

campuran antara pupuk anorganik dengan bahan pembenah tanah yang organik 

dan diaplikasikan secara tepat (Marlina, 2016). 

Salah satu upaya untuk memperbaiki Ultisol adalah dengan pemberian 

pembenah tanah organik salah satunya adalah pemberian arang sekam dan 

kompos. Penambahan arang sekam padi yang merupakan hasil dari sisa 

pembakaran. Secara kimia, arang sekam ini mempunyai unsur hara yang penting 

dalam kandungannya, mulai dari P, N, K, Mg serta Ca. Kadar keasamannya 

cenderung netral atau berada pada kisaran 6,5 hingga 7 7 (Septiani, 2012). Unsur 

hara yang terkandung di dalam sekam padi relatif cepat tersedia bagi tanaman dan 

juga dapat meningkatkan pH tanah (Bui et al., 2016). Arang sekam merupakan 

bahan organik yang bisa mengikat hara dan dipergunakan pada saat tanamannya 
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mengalami kekurangan hara, dimana selanjutnya hara tersebut akan dilepaskan 

sedikit demi sedikit selaras dengan kebutuhan tanamannya (Kolo et al., 2016). 

Hasil penelitian Adi et al., (2017) menyatakan bahwa penambahan arang sekam 

10 ton/ha berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman. 

Pupuk kompos merupakan sisa dari bahan organik seperti tumbuhan, 

hewan dan limbah organik yang telah mengalami proses dekomposisi. 

Penggunaan pupuk kompos pada Ultisol bisa menyebabkan meningkatnya C-

organik, N-total serta P-tersedia pada tanah. Peningkatan C-organik terjadi akibat 

sumbangan C- total dari kompos. Peningkatan C-organik pada tanah akan 

meningkatkan aktifitas mikroorganisme pada sehingga dapat meningkatkan 

kandungan N-total. Peningkatan P-tersedia pada tanah disebabkan oleh 

dekomposisi dari kompos yang mengakibatkan terjadi pelepasan unsur P dalam 

bentuk senyawa anorganik yang bisa diserap oleh tanaman (Fitri et al., 2020). 

Hasil penelitian Melissa, (2021), hasil terbaik penambahan kompos adalah 30 

ton/ha. 

Menyinggung sebagian dari kelebihan pupuk kompos dan arang sekam 

padi, perpaduan dua pembenah tanah alami ini diterima sebagai pilihan yang 

dapat digunakan untuk membangun kembali kematangan tanah yang rusak. 

Penambahan pupuk kandang dan arang sekam padi secara bersamaan ke dalam 

tanah diharapkan dapat memberikan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman dan 

juga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penambahan arang sekam padi dan kompos dapat menurunkan 

penggunaan pupuk anorganik dan berpengaruh terhadap P-tersedia, pH tanah dan 

pertumbuhan tanaman caisim ( Brassica chinensis). 

2. Apakah ada dosis terbaik dari kombinasi penambahan arang sekam padi dan 

kompos dengan pupuk anorganik. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengkaji pengaruh penambahan arang sekam padi - kompos dan pupuk 

anorganik terhadap P- tersedia dan pertumbuhan tanaman caisim (Brassica 

chinensis). 

2. Untuk mengkaji pengaruh kombinasi penambahan arang sekam padi - kompos 

dan pupuk anorganik dapat menurunkan penggunakan pupuk anorganik. 

 

1.4. Hipotesis 

       Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga penambahan arang sekam padi- kompos berpengaruh terhadap P-

tersedia, pH tanah dan pertumbuhan tanaman caisim (Brassicae chinensis)  

2. Diduga ada dosis terbaik dari penambahan arang sekam- kompos yang di 

kombinasikan pupuk anorganik yang dapat menurunkan penggunakan pupuk 

anorganik serta meningkatkan P-tersedia, pH tanah dan pertumbuhan tanaman 

caisim (Brassicae chinensis) 

 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah guna  memberikan informasi 

terhadap pengaruh penggunaan arang sekam padi dan kompos terhadap P-

tersedia,pH tanah dan pertumbuhan tanaman caisim (Brassica chinensis) 
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